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PENDAHULUAN 
 

 
1.1 Latar Belakang 

 
Kemiskinan merupakan masalah yang terus menerus terjadi di masyarakat. 

Masalah kemiskinan, seperti halnya usia manusia itu sendiri, masalah kemiskinan ini 

sudah berlangsung lama, elemen utamanya kemiskinan ini terkait dengan berbagai 

bentuk dan karakter kehidupan manusia. Dengan kata lain, kemismikinan adalah 

masalah kehidupan yang sifatnya global atau mendunia, artinya masalah kemiskinan 

sudah menjadi perhatian dunia, dan masalah tersebut ada di semua negara, walaupun 

dampak dari kemiskinan sangatlah berbeda-beda. 

Kemiskinan adalah ketidakmampuan dari sisi ekonomi, materi dan fisik 

untuk mencukupi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang di ukur 

dengan pengeluaran. Ukuran kemiskinan yaitu menggunakan Garis kemiskinan. 

Yang terdiri dari garis kemiskinan makanan (GKM), dan garis kemiskinan non 

makanan (GKNM). Garis kemiskinan makanan adalah nilai pengeluaran yang 

dihasilkan dari nilai kebutuhan minimum makanan yang dihitung dalam 2.100 kalori 

per kapita per hari, sedangkan garis kemiskinan non makanan dihitung dari 

kebutuhan minimum untuk sandang, pendidikan, dan kesehatan dan kebutuhan dasar 

lainya (BPS : 2016). 

Kemiskinan masih menjadi topik utama di beberapa negara berkembang salah 

satunya negara Indonesia. Permasalahan kemiskinan yang di alami di indonesia tidak 

hanya permasalahan ekonomi saja namun, tetapi juga politik, sosial, budaya dan 

sistem sosial lainnya. Negara yang seharusnya menjamin kesejahteraan masyarakat 
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namun permasalahan ini tetap masih menjadi masalah utama di Indonesia 

sebagaimana yang telah diterangkan dalam Alinea IV Pembukaan UUD 1945 yang 

diantaranya menyatakan bahwa Pemerintah Negara Republik Indonesia melindungi 

segenap bangsa Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, dan mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Pemerintah pastinya selalu mengupayakan untuk mewujudkan 

tujuan negara untuk kesejahteraan masyarakatnya. 

Seperti yang kita ketahui bahwa jumlah penduduk di Indonesia pada tahun 

2022 sebesar 275,77 juta jiwa Jumlah tersebut naik 1,13% dibandingkan pada tahun 

lalu yang sebanyak 272,68 juta jiwa. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan 

masyarakat di Indonesia selalu meningkat setiap tahunnya   yang mana kebutuhan 

juga akan bertambah. Namun Garis Kemiskinan pada Maret 2023 tercatat sebesar 

Rp550.458,-/kapita/bulan dengan komposisi Garis Kemiskinan Makanan sebesar 

Rp408.522,- (74,21 persen) dan Garis Kemiskinan Bukan Makanan sebesar 

Rp141.936,- (25,79 persen). Hal ini menunjukkan bahwa Makanan masih menjadi 

dominasi tertinggi dalam kemiskinan di Indonesia. 

Tabel 1. Jumlah Penduduk Miskin Di Kabupaten Ogan Ilir (Ribu Jiwa) 

Tahun 2018-2022 
 

No Tahun Jumlah Penduduk Miskin (Ribu 

Jiwa) 

1. 2018 55,87 

2. 2019 57,06 

3. 2020 57,97 

4. 2021 60,50 

5. 2022 54,55 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kab. Ogan Ilir 
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Sementara itu di Kabupaten Ogan Ilir di tahun 2020 angka penduduk miskin 

sebesar 57,97 namun di tahun 2021 terjadi kenaikan yang signifikan dalam angka 

kemiskinan yaitu sebesar 60,50 tetapi di tahun 2022 terjadi penurunan lagi angka 

penduduk miskin sebesar 54,55. Penurunan angka kemiskinan di Kabupaten Ogan 

Ilir ini tentunya tidak lepas dari campur tangan pemerintah untuk mengeluarkan 

inovasi dalam solusi untuk mengupayakan penurunan angka kemiskinan dan peran 

berbagai Stakeholder dan masyarakat tentunya juga ikut andil dalam menuntaskan 

masalah kemiskinan. 

Pemerintah mengupayakan untuk mengatasi kemiskinan dengan 

mengeluarkan kebijakan dan program-program. Yang mana diterangkan dalam 

Peraturan Presiden Nomor 166 tahun 2014 tentang program percepatan penanggulan 

kemiskinan pada pasal 1 menerangkan Program penanggulangan kemiskinan adalah 

kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah, pemerintah daerah, dunia usaha, serta 

masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin melalui bantuan 

sosial, pemberdayaan masyarakat, pemberdayaan usaha ekonomi mikro dan kecil, 

serta program lain dalam rangka meningkatkan kegiatan ekonomi. 

Strategi Pengentasan Kemiskinan yang dilaksanakan oleh Pemerintah dapat 

dibagi menjadi dua bagian besar, pertama melindungi keluarga dan kelompok 

masyarakat yang mengalami kemiskinan sementara, dan kedua membantu 

masyarakat yang mengalami kemiskinan kronis dengan memberdayakan dan 

mencegah terjadinya kemiskinan baru. Strategi tersebut selanjutnya dituangkan 

dalam tiga program yang langsung diarahkan pada penduduk miskin yaitu: (1) 

penyediaan kebutuhan pokok; 2) pengembangan sistem jaminan sosial; dan 3) 

pengembangan budaya usaha (Yulianto:2022). Dalam upaya mengurangi beban dan 
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meningkatkan taraf hidup masyarakat miskin, pemerintah mengelurkan program 

bantuan. Salah satu program yang dikeluarkan pemerintah yaitu Program Bantuan 

Pangan Non Tunai (BPNT). 

Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) merupakan jenis bantuan 

langsung yang diberikan pada masyarakat sebagai transfomasi dari Program Rastra 

dan menjadi Program BPNT yang dibagikan non-tunai pada Keluarga Penerima 

Manfaat (KPM) perbulannya dengan nominal Rp. 200.000. Bantuan ini hanya dapat 

dipergunakan untuk membeli sembako dan kebutuhan pokok rumah tangga. Tujuan 

dari kebijakan program BPNT yang ditawarkan oleh pemerintah adalah, untuk 

mengurangi kesulitan keuangan dasar keluarga KPM dengan memberikan bantuan 

pangan pokok yang bermanfaat dan dapat digunakan oleh mereka. Memberikan 

bantuan sembako yang bermanfaat bagi mereka dan mereka untuk tetap 

mengkonsumsi makanan yang cukup dan tetap bergizi baik, menyeimbangkan 

ketepatan sasaran bagi warga binaan dan memungkinkan mereka untuk memenuhi 

kebutuhannya. 

Secara normatif, dasar dikeluarkannya program bantuan ini yaitu: 
 

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2011 Tentang 

Penanganan Fakir Miskin dalam pasal 7 yang berbunyi  

miskin dilaksanakan dalam bentuk, pengembangan potensi diri, bantuan 

pangan dan sandang, penyediaan pelayanan perumahan, penyediaan pelayanan 

kesehatan, penyediaan pelayanan pendidikan, penyediaan akses kesempatan 

kerja  

2. Program ini juga dikeluarkan berdasarkan arahan dari Presiden Joko Widodo 

dalam rapat terbatas dan secara resmi bantuan ini diluncurkan pertama kali 
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pada 12 Februari 2017 oleh Kementerian Sosial yang diatur dalam PPRI No. 

63 Tahun 2017. 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan 

Kesejahteraan Sosial. 

4. Peraturan Menteri Sosial Nomor 5 Tahun 2021 tentang Pelaksanaan Program 

Sembako. 

Program BPNT telah dilaksanakan secara bertahap mulai 2017 dan terus 

diperluas ke wilayah-wilayah lainnya hingga di Kabupaten Ogan Ilir. Berdasarkan 

hal tersebut, di Kabupaten Ogan Ilir sendiri yang menyelenggarakan Bantuan ini 

yaitu Dinas Sosial Kabupaten Ogan Ilir, pihak Himbara yaitu Bank BRI, Kepala 

Desa, dan dibantu oleh Tenaga Kesejahteraan Sosial. Kabupaten Ogan Ilir memiliki 

penduduk dengan jumlah 431.558 Jiwa. Hingga saat ini, di Kabupaten Ogan Ilir 

penerima Bantuan ini terus bertambah setiap tahunnya, untuk tahun 2022 jumlah 

penerima bantuan ini 34.068 KPM. 

Fenomena yang ditemukan dalam penelitian yang sudah di teliti terdahulu 

seperti penelitian yang membahas tentang Bantun Pangan Non Tunai, yaitu 

penelitian oleh Suci Laurentcia, Rahmadani Yusran (2021) dengan judul penelitian 

yaitu Evaluasi Program Bantuan Pangan Non Tunai dalam Penanggulangan 

Kemiskinan di Kecamatan Nanggalo Kota Padang dimana hasil penelitiannya bahwa 

pelaksanaan bantuan ini masih belum optimal karena ditemukan beberapa 

permasalahan terkait prosedur program tersebut, termasuk mekanisme pendataan, 

mekanisme distribusi, dan pemanfaatan dana bantuan. Penelitian oleh Nurul Alfenia, 

Rudyk. N., Sopyan .R. A.(2023) dengan judul Evaluasi Program Bantuan Pangan 

Non Tunai Di Kecamatan Telagasari Kabupetan Karawang yang mana hasil 
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penelitiannya adalah program BPNT di Kecamatan Telagasari Kabupaten 

Karawang belum berjalan dengan baik, dikarenakan SDM yang tersedia belum 

memadai, proses penyaluran dan pemanfaatan dana belum terlaksana dengan baik, 

KPM BPNT belum menerima bantuan sesuai dengan haknya, serta masih belum 

tepatnya sasaran penerima BPNT. Akibat dari program BPNT perubahan data 

masih belum dilakukan secara maksimal yang menyebabkan masyarakat yang 

berhak mendapatkan bantuan tidak mendapatkan bantuan dan juga kurangnya 

pemantauan langsung kepada penerima, serta kurangnya kesadaran masyarakat 

yang sudah tidak layak   mendapatkan   bantuan    tetapi    masih ingin 

mendapatkan bantuan. Penelitian oleh Aliruddin, Azhari Akmal Tarigan, Mawaddah 

Irham (2023) dengan judul Dampak Implementasi Program Bantuan Pangan Non 

Tunai (BPNT) Terhadap Ekonomi Keluarga Miskin (Studi Kasus : Di Kelurahan 

Longat Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing Natal) yang mana 

hasil penelitiannya dalam pelaksanaan program ini belum maksimal karena masih 

ada beberapa indikator yang belum terpenuhi seperti dalam hal ketepatan sasaran 

penerima dan ketepatan waktu penyaluran bantuan. 

Penelitian oleh Asrin, et al ,(2022) dengan judul Evaluasi Kebijakan Program 

Bantuan Pangan Non Tunai Pada Keluarga Miskin di Kelurahan Baadia Kota Baubau 

yang mana hasil penelitiannya belum seefektif yang diharapkan. Banyak penerima 

manfaat program (KPM) tidak mengetahui maksud dan tujuan dari program BPNT. 

Ini menunjukkan bahwa pemerintah belum berhasil mengedukasi masyarakat miskin, 

khususnya keluarga penerima manfaat, tentang kebijakan BPNT. Penelitian oleh 

Daniar Seri Firdausi, Diana Hertati,(2022) dengan judul Evaluasi Kebijakan Program 

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) di Desa Glagahan Kecamatan Perak Kabupaten 
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Jombang yang mana hasil penelitiannya pada efektivitas dinilai bahwa kurang 

tepatnya metode sosialisasi dan pemantauan yang belum dilakukan dengan baik. 

selain itu pada aspek fokus kecukupan dinilai BPNT hanya dapat memberikan 

manfaat secara terbatas karena bantuan yang diterima tidak cukup hingga periode 

bantuan selanjutnya. Penelitian oleh Wiwit, Tri Sulistyaningsih, dan Muhammad 

Kamil, (2020) dengan judul Monitoring Dan Evaluasi Kebijakan Program Bantuan 

Pangan Non Tunai (BPNT) Dalam Penanggulangan Kemiskinan Di Kota Batu yang 

mana hasil penelitiannya Faktor penghambat dalam monitoring dan evaluasi program 

BPNT yaitu pertama kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) kedua yaitu waktu. 

Penelitian oleh Robi Eka Putra (2022) dengan judul Implementasi Kebijakan 

Penyaluran BPNT Melalui E-warong Versus PT Pos Indonesia Di Kota Padang 

distribusi ini juga memiliki kekurangannya, yang perlu dipertimbangkan oleh 

pemerintah dalam upaya meningkatkan penyaluran BPNT di Indonesia, seperti 

menjadwalkan distribusi BPNT berdasarkan periode panen umum di Indonesia. 

Secara empiris, ketika dilakukan observasi (pengamatan) dan wawancara 

fenomena sosial yang terjadi di lokasi penelitian pelaksanaan bantuan ini, masih 

kurangnya sosialisasi mengenai bantuan pangan non tunai ini kepada masyarakat 

secara langsung. Selain itu juga, dalam observasi penulis juga masyarakat penerima 

bantuan tidak memegang langsung KKS nya melainkan dipegang oleh pendamping. 

Permasalahan yang ditemukan yaitu masih banyaknya masyarakat yang terkeluar dan 

ditolaknya mendaftar dari bantuan ini dikarenakan permasalahan dalam data 

penerima bantuan. Pada tahun 2023 ada 38.517 penerima bantuan ini masih ada yang 

gagal verifikasi menyebabkan masyarakat terkeluar dari batuan dan tertolaknya 

dalam mendaftar Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) sebagaimana yang tertera pada 



8 
 

 
 
 

tabel. 
 

Tabel 2. Jumlah KPM yang Gagal Verifikasi 
 

No Kecamatan Jumlah 
Penerima 

Gagal 
Verifikasi 

1. Kandis 1.141 11 
2. Lubuk Keliat 1.891 52 
3. Rantau Panjang 2.444 41 
4. Rambang Kuang 1.077 20 
5. Indralaya Selatan 1.778 58 
6. Sungai Pinang 3.144 86 
7. Pemulutan Barat 1.838 8 
8. Tanjung Raja 3.831 87 
9. Payaraman 1.743 20 
10. Muara Kuang 1.644 31 
11. Indralaya 2.785 43 
12. Rantau Alai 1.267 11 
13. Pemulutan Selatan 2.968 32 
14. Indralaya Utara 1.658 56 
15. Pemulutan 5.606 114 
16. Tanjung Batu 3.702 75 

 TOTAL 1.141 745 
Sumber: Dinas Sosial Kabupaten Ogan Ilir 

 
Hal ini juga dinyatakan dalam wawancara bersama TKS Kecamatan 

Indralaya yaitu Ibu Ida Dahlia beliau menyatakan bahwa: 

 tetap membantu masyarakat walaupun kami sifatnya hanya relawan 
tapi dalam lapangan kadang masyarakat tidak tau kalau data harus 
diperbaharui padahal masyarakat tersebut benar-benar membutuhkan 
bantuan  

Dengan demikian, dapat disimpulkan dari fenomena di atas bahwa: 

1. Masih kurangnya sosialisasi (diseminasi) kepada masyarakat. 
 

2. Masih banyaknya masyarakat yang terkeluar dan ditolaknya pendaftar dari 

bantuan ini dikarenakan permasalahan dalam data penerima bantuan. 

3. Masih terjadinya Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) yang tidak dipegang langsung 

oleh KPM. 

4. Masih belum rata-ratanya penyaluran bantuan. 
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Oleh sebab itu, maka hal ini menjadi daya tarik atau dasar untuk melakukan 

 

Tunai (BPNT) di Kabupaten Ogan  

1.2 Rumusan Masalah 
 

Mengacu dari permasalahan yang sudah diterangkan dalam latar belakang, 

maka rumusan masalah dari tulisan ini adalah 

1. Bagaimana Evaluasi Kebijakan Program Bantuan Non Tunai (BPNT) di 

Kabupaten Ogan Ilir? 

2.  Faktor-faktor apa saja yang menghambat dan mendukung dalam pelaksanaan 

Bantuan Pangan Non Tunai di Kabupaten Ogan Ilir? 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui, 

mengkaji dan menganalisis : 

1. Evaluasi Kebijakan Program Bantuan Pangan Non Tunai di Kabupaten Ogan 

Ilir. 

2. Faktor penghambat dan pendukung dalam program Bantuan Pangan Non 

Tunai di Kabupaten Ogan Ilir. 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 
 

1. Manfaat Teoritis, penelitian ini bermanfaat bagi perkembangan ilmu 

administrasi publik dan dapat memberikan wawasan kepada akademisi untuk 

mengetahui lebih dalam bagaimana Program Bantuan Pangan Non Tunai 

(BPNT). 
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2. Manfaat Praktis, dapat memberikan masukan bagi para stakeholder, 

khususnya dalam hal pelaksanaan dilapangan terkait kebijakan program 

BPNT (Bantuan Pangan Non Tunai) di Kabupaten Ogan Ilir. 
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